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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar peserta didik kelas 3 SDN 1 Tambakrigadung
pada materi lempar tangkap bola. Pendekatan ini memberikan ruang bagi perbedaan
kemampuan peserta didik melalui pengelompokan berdasarkan tingkat keterampilan, yang
kemudian diberikan latihan sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok. Pendekatan
penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan rancangan satu kelompok yang
diberikan pre-test dan post-test Sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 peserta didik, yang
ditentukan melalui teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan TGMD-2
(Test of Gross Motor Development-2) yang telah terbukti valid dan reliabel. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa skor rata-rata pre-test sebesar 68,00 meningkat menjadi 83,67 pada post-
test. Pengujian menggunakan paired t-test memperoleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang
menandakan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan dampak yang berarti. Pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi telah menunjukkan efektivitasnya dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar peserta didik tingkat Sekolah Dasar, khususnya pada aspek
manipulatif seperti melempar dan menangkap bola. Penelitian ini mendukung penerapan strategi
pembelajaran yang lebih adaptif dalam mata pelajaran PJOK.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Motorik Kasar, Lempar Tangkap Bola

PENDAHULUAN
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) seringkali

menghadapi tantangan terkait penerapan pembelajaran yang terkesan monoton, hal ini
menyebabkan proses pembelajaran tidak sepenuhnya mampu memenuhi beragam
kebutuhan dan minat peserta didik, yang pada akhirnya dapat mengurangi efektivitas
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Amanda et al., 2022; Bandeira et al., 2022). PJOK
mempunyai peranan penting dalam mempromosikan kemampuan motorik serta
perkembangan fisik anak-anak sekolah dasar (Kong et al, 2023). Kebugaran fisik,
kemampuan motorik, berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, dan gaya hidup sehat
merupakan salah satu tujuan dari PJOK (Opstoel et al., 2020). PJOK berkaitan erat dengan
pembentukan dan penguatan keterampilan gerak dasar. Melalui aktivitas fisik yang
terstruktur, peserta didik dapat memperbaiki koordinasi, keseimbangan, serta

keterampilan lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif yang menjadi dasar bagi
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partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan olahraga serta kehidupan sehari-hari (Zhang
etal, 2024). Sepanjang hayat, Pendidikan adalah proses perkembangan manusia. Peran
PJOK yang diajarkan di sekolah sangat penting. Melalui PJOK, peserta didik memiliki
kesempatan untuk terlibat langsung dalam berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah.
Pengalaman belajar tersebut bertujuan untuk mengembangkan fisik serta mental,
membentuk gaya hidup sehat selama sisa hidupnya (Evans et al., 2023). Melalui proses
pembelajaran yang diterapkan, diharapkan peserta didik dapat menguasai keterampilan
bergerak dengan baik, sehingga mereka dapat menjalani aktivitas jasmani secara
berkelanjutan sepanjang hayat mereka (Saputra et al., 2020).

Keterampilan motorik kasar merupakan aspek fundamental dalam
perkembangan anak usia sekolah dasar yang berkontribusi terhadap kesiapan mereka
dalam berpartisipasi diberbagai aktivitas fisik dan akademik (Xie et al., 2023). Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk menunjang pengembangan keterampilan ini yaitu
dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan strategi
pengajaran dengan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik peserta didik secara
individual (Aisah, 2024). Pembelajaran berdiferensiasi pada materi lempar tangkap bola
berpotensi memberikan pengalaman belajar yang lebih optimal bagi peserta didik
dengan tingkat kemampuan motorik yang berbeda (Alpullu & Bozkurt, 2018). Menurut
Tomlinson dalam (Khristiani et al., 2021) pembelajaran diiferensiasi merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan bagi tiap peserta didik dapat memproses
informasi yang disesuaikan dengan kemampuan, kemauan, dan kebutuhannya.
Pendekatan ini dirancang guna memastikan bahwa setiap peserta didik dapat
menghindari kegagalan dalam proses pembelajaran. Kemampuan fisik dapat
ditingkatkan melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat, dan metode ini juga
mendorong perkembangan kognitif dan sosial. Keterampilan dasar manusia, seperti
melempar dan menangkap bola, adalah keterampilan fundamental yang sangat penting
untuk mengembangkan koordinasi, keseimbangan, dan kesiapan anak dalam
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas olahraga. Keterampilan ini tidak hanya
mendukung perkembangan motorik kasar, tetapi juga melatih kemampuan manipulatif
yang esensial dalam permainan dan olahraga berbasis bola. Penguasaan keterampilan
gerak motorik dasar sejak dini dapat menghambat keterlibatan dalam aktivitas fisik, hal

tersebut dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan untuk meningkatkan
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kemampuan fisik yang kompleks dan meningkatkan kepercayaan diri anak-anak dalam
melakukan aktivitas fisik (Basterfield et al., 2023).

Perkembangan koordinasi gerak motorik kasar pada anak usia sekolah dasar
merupakan aspek krusial dalam mendukung kesiapan mereka agar dapat terlibat dalam
, sosial, dan akademik (Zhou etal., 2023). Keterampilan ini tidak hanya berdampak pada
kesehatan fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan kognitif dan
psikomotor anak (Koshy et al., 2021). Rendahnya keterampilan gerak motorik kasar anak
akan sangat berpengaruh terhadap penguasaan aktivitas gerak mereka dan secara
signifikan akan menghambat perbendaharaan aktivitas motorik mereka, hal tersebut
berdampak pada perkembangan mereka secara keseluruhan (Nobre et al, 2024).
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan koordinasi motorik kasar yang lebih
rendah sering mengalami kesulitan dalam keterlibatan aktivitas fisik yang dapat
menyebabkan siklus partisipasi menjadi berkurang dan pengucilan sosial (Cairney et al.,
2019). Urgensi dalam penelitian ini yaitu kurang dipertimbangkannya perbedaan
kemampuan, gaya, belajar, dan karakter individu peserta didik dalam mengajar.
Penelitian ini sangat penting karena masih minimnya kajian yang menghubungkan
pembelajaran berdiferensiasi dengan pengembangan keterampilan motorik kasar dalam
PJOK. Penelitian ini juga sejalan dengan apa yang digaungkan pada program Pendidikan
guru penggerak, yang terdapat dalam modul 2.1 (Kusuma & Luthfah, 2020). Berdasarkan
urgensi penelitian di atas, solusi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan
keterampilan motorik kasar adalah dengan melakukan implementasi pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi berbasis proses, dimana peserta didik
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan keterampilan motorik mereka, lalu
diberikan latihan yang sesuai dengan tingkat tersebut.

Penelitian ini memiliki keunikan dan keunggulan dibandingkan studi lain yang
telah dilakukan dalam mapel PJOK, khususnya dalam pengembangan keterampilan
motorik kasar melalui pembelajaran berdiferensiasi, diantaranya yaitu: sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak membahas pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks akademik (Kholidah & Badruttamam, 2023; Widyawati & Rachmadyanti, 2023),
sementara penelitian ini secara spesifik mengaplikasikan konsep tersebut dalam
pendidikan jasmani, yang masih jarang dikaji. Berbeda dengan pendekatan tradisional
yang seragam bagi seluruh peserta didik, penelitian ini menawarkan model yang lebih

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu dalam aktivitas fisik. Studi ini
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dilakukan pada peserta didik kelas 3 SD, yang mana mereka berada dalam tahap
perkembangan motorik kasar yang sangat krusial, sehingga hasilnya dapat memberikan
wawasan baru terkait efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan
keterampilan fisik anak. Fokus pada keterampilan lempar tangkap bola, yang merupakan
aktivitas fundamental dalam pengembangan koordinasi mata dan tangan serta
keseimbangan tubuh. Berbeda dengan penelitian lain yang sering berfokus pada olahraga
kompleks (seperti sepak bola atau bola basket), studi ini meneliti keterampilan dasar
yang menjadi fondasi bagi berbagai aktivitas fisik lainnya. Selaras dengan prinsip dasar
Kurikulum Merdeka, yang menitikberatkan pada pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan menyesuaikan dengan kebutuhan individu, serta fleksibel sesuai
dengan profil dan kapasitas individu peserta didik. Penelitian ini termasuk dalam deretan
kajian ilmiah yang secara khusus untuk mengamati dan mengevaluasi pengaruh
pendekatan pembelajaran terhadap perkembangan aktivitas motorik dengan dominasi
otot besar peserta didik. khususnya dalam materi lempar tangkap bola. Studi sebelumnya
cenderung menerapkan metode pembelajaran jasmani yang seragam untuk semua
peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan pembelajaran yang
lebih adaptif, di mana strategi pengajaran, dan media pembelajaran disesuaikan dengan
tingkat keterampilan motorik masing-masing peserta didik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pengajaran yang
lebih adaptif dalam PJOK di tingkat sekolah dasar (Daly-Smith et al, 2021). Fokus
penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar peserta didik kelas 3

SDN 1 Tambakrigadung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis eksperimen semu yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian eksperimen bertujuan mengevaluasi dampak dari suatu metode
yang diterapkan pada subjek. Artinya, penelitian eksperimen berusaha mengetahui
apakah ada atau tidak hubungan pengaruh sebab dan akibat. Karena ada perlakuan
(treatment), penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
mempengaruhi keterampilan motorik kasar peserta didik pada materi lempar tangkap.

Berdasarkan jenis penelitian ini maka digunakan rancangan One Group Pre-test-Post-test
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design. Paradigma ini menggunakan pre-test sebelum perlakuan untuk membuat hasil
perlakuan lebih akurat, karena dapat membandingkannya dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan (Rangkuti, 2019). Pelaksanaan observasi dan pengumpulan data
dilakukan di SDN 1 Tambakrigadung Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Populasi
yang menjadi fokus penelitian ini mencakup semua peserta didik kelas 3 SDN 1
Tambakrigadung. Karena jumlahnya hanya 15 peserta didik, dengan demikian seluruh
populasi dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling. Prosedur penelitian
dilakukan beberapa tahap: Pertama, Menyusun perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan profil belajar peserta didik. Kedua, melakukan pre-test
menggunakan instrumen TGMD-2 untuk mengukur keterampilan motorik kasar awal.
Ketiga, memberikan perlakuan berupa pembelajaran berdiferensiasi dalam aktivitas
lempar tangkap bola. Keempat, melaksanakan post-test menggunakan instrumen yang
sama untuk mengukur perkembangan keterampilan motorik kasar. Kelima, melakukan
pengolahan serta interpretasi hasil pengukuran awal dan akhir.

Penelitian ini menggunakan TGMD-2 (Test of Gross Motor Development-2) yang
dikembangkan oleh Dale A. Ulrich (Aliriad et al., 2024; Zhang et al., 2023). Instrumen ini
dirancang untuk mengevaluasi dua aspek keterampilan motorik kasar: lokomotor dan
kontrol objek. Penelitian ini, fokus pada keterampilan manipulatif yang relevan dengan
aktivitas lempar tangkap bola, seperti melempar, menangkap, dan menggiring bola.
TGMD-2 memiliki tingkat validitas dan reliabilitas sebesar 0,765 (Apriyani et al., 2018).
Penelitian Sampurno (2021), tes TGMD-2 memiliki validitas 0,95 dan reliabilitas 0,91
untuk tes lokomotor, sedangkan untuk test object control memiliki validitas 0,96 dan
reliabilitas sebesar 0,88 (Ramdon et al., 2023).

Tabel 1. Instrumen TGMD-2 (Test of Gross motor Development)

No. Locomotor Object Control
1. Run Striking a Stationary Ball
2. Leap Stationary Dribble
3. Hop Catch
4, Gallop Kick
5. Slide Overarm Throw
6. Horizontal Jump Underhand Roll

(Fitriyanti et al., 2025)
Instrumen TGMD-2 (Test of Gross Motor Development edisi kedua) dimanfaatkan
untuk menilai kemampuan motorik kasar anak melalui berbagai aktivitas gerak dasar.

penilaian dilakukan dengan sistem skor, yakni 0 dan 1 dalam pelaksanaannya. Setiap

248



Optimalisasi Keterampilan Motorik Kasar Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi
Ema Aprilial, Abdul Rahman Syam Tuasikal?, Heryanto Nur Muhammad3, Mochamad Ridwan*

komponen gerakan dievaluasi berdasarkan pencapaian peserta didik dalam
menunjukkan keterampilan yang diminta. Apabila anak tidak mampu menampilkan
gerakan sesuai kriteria, maka diberikan nilai 0. Sebaliknya, apabila anak berhasil
melakukan gerakan dengan tepat sesuai indikator yang telah ditetapkan, maka diberikan
skor 1. Masing-masing keterampilan motorik yang diuji memiliki beberapa unsur gerak,

dan total skor diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai dari komponen-komponen

tersebut.
Tabel 2. Desain Penelitian
Pre-test  Treatment  Post-test
Y1 0 Y2
Keterangan :
Y1: Pre-test

O : Treatment

Y2 : Post-test

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
keterampilan motorik kasar sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Analisis dimulai
dengan pemeriksaan distribusi data menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
untuk memastikan apakah data memenuhi asumsi normalitas. Setelah itu, uji-t sampel
berpasangan (Paired Sample T-Test) digunakan untuk mengevaluasi perbedaan antara
skor pre-test dan post-test sebagai dasar pengukuran dampak dari perlakuan. Seluruh

tahapan analisis statistik dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Fokus dari penelitian ini adalah menganalisis dampak pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan motorik kasar peserta didik pada materi lempar
tangkap dalam pembelajaran PJOK. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam empat
rangkaian pertemuan pembelajaran. Diawal rangkaian pertemuan dilaksanakan pre-test
TGMD-2, dilanjutkan dengan treatment 1 hingga 4, berupa pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi dan diakhiri dengan dilaksakanannya post-test. Treatment pendekatan

pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Treatment Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pertemuan Treatment
1 Pre-test, Pengenalan gerak dasar melempar dan menangkap bola
2 Pengembangan gerak dasar melempar
3 Variasi dan kombinasi gerak dasar melempar
4 Aplikasi dalam permainan, Post-test

Analisis deskriptif terhadap skor pre-test dan post-test TGMD-2 pada materi
lempar tangkap bola dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Deskriptif Statistic Pre-test Post-test

Statistic Pre-test Post-test
N 15 15
Mean 68,00 83,67
Median 70,00 85,00
Std. Deviation 7,578 10,335
Range 21 30
Min 55 70
Max 76 100

Hasil pre-test dan post-test dari pembelajaran berdiferensiasi pada materi lempar

tangkap, sebagaimana tercantum dalam tabel, dapat diperjelas melalui gambar berikut:

83.67

Pre-test TGMD-2 Post-test TGMD-2

Gambar 1. Diagram Pre-test Post-test

Merujuk pada data diagram yang ditampilkan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran PJOK pada
materi lempar tangkap untuk peserta didik kelas 3 menunjukkan adanya peningkatan
hasil. Skor rata-rata pre-test peserta didik adalah 68,00 dan mengalami peningkatan
menjadi 83,67 pada saat post-test. Hal ini menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi selama empat kali pertemuan, terdapat
perkembangan positif dalam keterampilan motorik peserta didik. Prosedur analisis
statistik inferensial dalam penelitian ini mencakup dua langkah utama, yakni pengujian
normalitas data dan pengujian hipotesis. Melalui bantuan software SPSS versi 26, dengan
metode Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam tahap awal analisis guna menguji apakah

data terdistribusi secara normal. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah data
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dari variabel penelitian memiliki distribusi normal. Nilai signifikansi (sig) di atas 0,05
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan nilai di bawah 0,05
menandakan data tidak berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Analisis Normalitas Data

Variable Sig Keterangan
Pre-test 162 Normal
Post-test 200 Normal

Merujuk pada data dalam tabel, terlihat bahwa nilai signifikansi (p) untuk pre-test
dan post-test berada di atas angka 0,05. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa distribusi
data pada pre-test dan post-test berada dalam kategori normal. Kebenaran hipotesis yang
telah dirumuskan harus dilakukan pengujian, dalam penelitian ini proses analisis data
dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Pengujian
hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan, baik peningkatan maupun penurunan pada
gerak motorik kasar peserta didik setelah diberikan perlakuan tertentu. Menurut
(Suwarno et al., 2022) kriteria penafsirannya sebagai berikut, apabila nilai signifikansi <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
dan Ho ditolak. Untuk menentukan apakah terdapat pengaruh dari penerapan
pembelajaran berdiferensiasi terhadap keterampilan motorik kasar peserta didik,
dilakukan pengujian menggunakan uji-t. Kriteria penerimaan hipotesis ditetapkan
berdasarkan nilai signifikansi: apabila nilai sig < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian uji-t dapat dilihat pada tabel berikut sebagai

dasar untuk menarik kesimpulan dari analisis yang dilakukan.

Tabel 6. Hasil Paired Sample Test Pre-test Post-test

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviat Error Difference Sig. (2-
Mean ion Mean Lower Upper t df tailed)

Pair Pretest TGMD- -15.667 5.260 1.358 -18.580 -12.754 -11.536 14 .000
1 2 - Posttest
TGMD-2

Hasil uji t berpasangan yang tertera pada tabel 6 diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
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hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan selisih rata-rata yang signifikan antara
pre-test dan post-test, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan keterampilan gerak motorik kasar peserta
didik kelas 3 SDN 1 Tambakrigadung tahun ajaran 2024-2025.

Tabel 7. Persentase Peningkatan

Pre-test Post-test  Peningkatan Selisih
68,00 83,67 23% 15.67
Dapat disimpulkan, bahwa besar peningkatan gerak motorik kasar peserta didik setelah

diberikan treatment pendekatan pembelajaran diferensiasi yang dilakukan selama 4 kali

pertemuan yaitu sebesar 23%.

KESIMPULAN
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran

berdiferensiasi memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan motorik kasar peserta didik kelas 3 SDN 1 Tambakrigadung. Skor rata-rata
pre-test sebesar 68,00 meningkat menjadi 83,67 pada saat post-test setelah penerapan
pembelajaran selama empat kali pertemuan. Kenaikan ini menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan, yang berarti pendekatan
tersebut berkontribusi positif terhadap kemampuan peserta didik dalam melaksanakan
aktivitas gerak dasar seperti melempar dan menangkap bola. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Apriyani et al., 2018) yang menyatakan bahwa keterampilan motorik kasar
dapat ditingkatkan secara efektif melalui pembelajaran gerak yang terstruktur dan
berulang. Keterampilan motorik kasar menjadi dasar bagi perkembangan gerak anak
secara keseluruhan. Ketika peserta didik mampu menguasai gerakan-gerakan
manipulatif seperti melempar dan menangkap, maka hal itu tidak hanya berdampak pada
aspek fisik, tetapi juga pada kepercayaan diri dan kesiapan mengikuti aktivitas fisik yang
lebih kompleks (Xie et al., 2023). Pendekatan berdiferensiasi memungkinkan seluruh
peserta didik, baik yang memiliki kemampuan tinggi maupun rendah, untuk tetap
memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Prinsip ini
sejalan dengan gagasan Tomlinson dalam (Khristiani et al., 2021) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi perlu diselaraskan dengan kemampuan awal,
preferensi, dan pola belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Amanda et al, 2022) yang

mengemukakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan secara efektif
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dalam pembelajaran PJOK karena memberikan ruang fleksibilitas bagi guru dalam
menyesuaikan materi ajar. Proses pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran
PJOK, peserta didik dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan motorik mereka
dan diberikan aktivitas sesuai dengan kelompoknya. Strategi ini memungkinkan
mendorong peserta didik agar lebih yakin dengan dirinya, fokus serta termotivasi saat
mengikuti kegiatan pembelajaran. Peningkatan hasil juga konsisten dengan penelitian
(Ardin et al., 2024), yang menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan
signifikan dalam keterampilan psikomotor setelah mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan ini. Selain itu, (Adisjam & Saparia, 2023) menegaskan bahwa pemilahan
aktivitas berdasarkan gaya belajar dapat mendorong terwujudnya lingkungan belajar
yang lebih mendukung. Pendekatan berdiferensiasi telah terbukti mampu menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan individual peserta didik, sehingga memfasilitasi
perkembangan motorik secara optimal.

Jangka panjangnya, pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan anak
juga berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan emosional. Menurut (Basterfield
et al,, 2023), anak-anak yang memiliki keterampilan motorik kasar yang baik cenderung
lebih aktif secara fisik dan sosial. Sebaliknya, peserta didik dengan keterampilan motorik
rendah memiliki kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan sosial, bahkan
mengalami kesulitan dalam aspek emosional (Cairney et al., 2019). Hasil dalam penelitian
ini menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya berdampak pada
keterampilan gerak motorik kasar, tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang positif. Keunggulan utama dari penelitian ini adalah penerapannya pada fase
perkembangan motorik aktif, yaitu pada jenjang Sekolah Dasar kelas 3. Fokus penelitian
pada keterampilan melempar dan menangkap bola juga penting karena kedua aktivitas
tersebut merupakan bagian dari kemampuan dasar dalam PJOK. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan dalam kemampuan ini dapat dicapai dengan strategi
pembelajaran yang fleksibel dan berbasis kebutuhan peserta didik (Alpullu & Bozkurt,
2018). Penggunaan metode quasi-eksperimental dengan model evaluasi pre-test post-test
memberikan data yang kuat mengenai efektivitas perlakuan. Uji-t yang menunjukkan
signifikansi < 0,05 membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan efek

nyata terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar peserta didik.
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